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Pendahuluan
• Saat ini new media yang sering kali dikonsumsi oleh masyarakat adalah

media sosial.
• Media sosial dimanfaatkan sebagai membangun personal branding politisi.
• Sandiaga Uno membangun personal brandingnya melalui beberapa sosial

media seperti Instagram dan Tiktok.
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Pendahuluan
Akun Tiktok @sandiuno.official Akun Instagram @sandiuno
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Sandiaga Uno 
membentuk Personal 

Branding dikedua media 
sosialnya pada Instagram 

dan Tiktok?
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Metode
• Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, peneliti dapat

dilakukan dengan mengumpulkan data berupa tulisan, gambar, dan bukan nominal, dan data
ini berasal dari dokumen, foto, naskah, video, dan sebagainya (Akhmad, 2015).

• Subjek penelitiannya adalah personal brandingnya sedangkan objek penelitiannya adalah akun
Instagram dan Tiktok Sandiaga Uno.

• Instrumen Penelitian memanfaatkan data-data sekunder berdasarkan postingan berupa foto
dan video yang dipublish oleh akun Instagram @sandiuno dan Tiktok @sandiuno.official
berdasarkan dengan delapan konsep utama personal branding (the eight laws of personal
branding).

• Analisa hasil penelitian, Peneliti melakukan beberapa proses klasifikasi agar mempermudah
memahami informasi yang diperoleh.
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Hasil
• Sandiaga Uno lebih banyak publish di Instagram daripada Tiktok.
• Hasil analisa delapan konsep utama personal branding (the eight laws of personal branding)

pada akun instagram dan tiktoknya Sandiaga Uno
1. Spesialisasi (the law of specialization)

Spesialisasi diartikan sebagai keahlian atau kelebihan khusus yang menjadi daya tarik publik
dan membuat seseorang dipandang ahli dalam sebuah bidang. Sandiaga Uno merupakan politisi
berawal dari dunia bisnis pindah ke politik dan sekarang di pemerintahan sebagai menteri
pariwisata dan ekonomi kreatif.

2. Kepemimpinan (the law of leadership)
Konsep kepemimpinan yang dimiliki Sandiaga Uno dapat dilihat dari unggahan Instagram

dan Tiktoknya dengan memberikan keputusan dan suatu program yang tepat demi terwujudnya
kesejahteraan masyarakat.
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Hasil
3. Kepribadian (the law of personality)

Kepribadian Sandiaga Uno diterapkan pada The Big Five Personality Traits, yaitu
extroversion, agreeableness, conscientiousness, neuroticism, dan openness.

4. Perbedaan (the law of distinctiveness)

Konsep ini diterapkan pada perbedaan yang dibagi menjadi tiga dimensi, yaitu konten,
konteks dan infrastruktur.

5. Terlihat (the law of visibility)
Sandiaga Uno mempublikasikan dirinya melalui sosial medianya, dimana dia

memperlihatkan program kerja yang dibuatnya selaku menparekfraf Indonesia. Dengan rutin 
Sandiaga Uno mengunggah konten foto dan video serta kehidupan pribadinya.
6. Kesatuan (the law of unity)
Kehidupan dalam seseorang hendaklah sebanding dengan nilai maupun gambaran yang dia 
bentuk. Sandiaga Uno sebagai politisi mempunyai personal brand yang searah dengan kehidupan 
dia jalani. 
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Hasil
7. Keteguhan (the law of persistence)

Membentuk personal branding diperlukan durasi yang cukup lama serta upaya yang gigih.
Sandiaga Uno berhasil menciptakan personal branding yang dibentuk karena pada dasarnya,
Sandiaga Uno termasuk seseorang yang mengikuti trend dan selalu up to date.

8. Nama baik (the law of goodwill)

Dalam postingan yang diunggah melalui instagram dan tiktoknya, Sandiaga Uno selalu
mendapatkan respon positif oleh pengikutnya berupa komentar setuju dengan idenya.
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Pembahasan
• Postingan Instagramnya mengungguli Tiktok dengan 3.320.000 

postingan pada tahun 2022. Sedangkan, Tiktok hanya terdapat 571 
postingan pada tahun yang sama.

• Dari isi konten video Sandiaga Uno ini peneliti dapat menganalisis 
sebagian besar isi kontennya meliputi dunia politik. 

• Sandiaga Uno menerapkan delapan konsep utama personal
branding (the eight laws of personal branding) saat membangun 
personal branding pada akun social medianya diantaranya 
Instagram dan tiktok.
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Temuan Penting Penelitian
• Sandiaga Uno lebih konsisten mengunggah dirinya ke Instagram.dibandingkan 

diTiktok.
• Sandiaga Uno popular dikalangan emak-emak, dan pengikutnya kebanyakan 

kaum perempuan.
• Seorang politisi harus mengikuti trend dan selalu up to date seperti Sandiaga 

Uno
• Sandiaga Uno merupakan politisi berawal dari dunia bisnis pindah ke politik dan 

sekarang di pemerintahan sebagai menteri pariwisata dan ekonomi kreatif, 
yang sampai sekarang tidak pernah melupakan backgroundnya dari dunia 
bisnis yang dapat membantu para pelaku UMKM.
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Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan dan 

sebagai wahana dalam penerapan ilmu yang dipelajari dibidang 
ilmu komunikasi khususnya personal branding. Dalam membangun 

personal branding, politisi harus mengerti konsep teori personal 
branding agar mendapat hasil yang memuaskan. 
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